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          

                

       

“Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 

taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan 

Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu 

ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari 

ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang 

bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di 

sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb Kami, 

sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan ampunilah kami; 

Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada ‚Pedoman Transliterasi Arab-

Latin‛ yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ ث
es (dengan titik di  

atas) 

 jim j je ج

 ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain …‘ koma terbalik di‘ ع
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atas 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah …’ apostrof ء

 ya y ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia 

terdiri dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dhammah u u 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ي..…
Fathah dan 

ya 
ai a dan i 

 وْ ....
Fathah dan 

wau 
au a dan u 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

...ا... ي...  
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya ī ي.... 
i dan garis di 

atas 

 و.... 
dhammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh:   َقَال  : qāla 

 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُىْلُ

d. Ta Marbutah 
Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:  ُرَوْضَة   : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:  ْرَوْضَة  : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:  ُرَوْضَةُ الْاَطْفَال : rauḍah al-aṭfāl 
e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah. 

Contohnya:  َرَبَّنا : rabbanā 

 

 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 
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2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  القلن    : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

 wa innallāha lahuwa khair :  وَاِنَ الَله لَهُىَ خَيْرُ الرَازِقِيْن
ar-rāziqīn 

       wa innallāha lahuwa 
khairurrāziqīn  
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ABSTRAK 

 

 

Taubat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap 

orang yang melakukan kesalahan dan berharap mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik. Karena bagi setiap dosa tidak akan pernah 

bersih tanpa dicuci dengan menggunakan taubat. Taubat secara 

langsung diperintahkan oleh Allah kepada hamba-Nya yang 

melakukan kesalahan-kesalahan.Juga diperintahkan untuk semua 

orang tidak hanya orang yang mempunyai dosa saja. 

Syaikh Abdul QadirAl-Jailani sebagaimana diketahui, beliau 

merupakan tokoh tasawuf pendiri tarekat Qadiriyyah, yang tidak asing 

lagi ditelinga orang Islam. Bahkan karena kekaromahan beliau, Al-

Jailani pantas disebut dalam Tawasul. Sebagai tokoh sufi yang selalu 

menahan hawa nafsunya, ternyata beliau juga menulis sebuah kitab 

yang luar biasa hebatnya yaitu kitab Tafsir Al-Jailani.  

Penemuan kitab tafsir tersebut sempat menggemparkan para 

mufasir dunia islam. Karena Syaikh Abdul QadirAl-Jailani belum 

pernah ada kabar menulis sebuah kitab tafsir. Karena hal tersebut, 

pembahasan tentang Tafsir Al-Jailani masih langka dan membutuhkan 

analisa secara komprehensif oleh para pengkaji ilmu-ilmu keislaman 

khususnya bidang tafsir. 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada pemikiran Syaikh 

Abdul Qadir Al-Jailani dalam menafsirkan ayat-ayat taubat. 

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian 

tersebut adalah library reseach, yang masuk dalam penelitiam 

kualitatif. Mengingat penelitian ini kajiannya bersifat literer, maka 

data primer yang penulis gunakan adalah kitab Tafsir Al-Jailani karya 

Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. Sedangkan data sekundernya adalah 

semua kitab dan buku-buku ataupun penelitian yang membahas 

tentang taubat, tasawuf dan Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. 

Dalam penelitian ini digunakan metode analisis data yaitu 

menggali keaslian teks atau melakukan pengumpulan data dan 

informasi untuk mengetahui kelengkapan atau keslian teks tersebut. 

Juga menggunakan metode Deskriptif  yaitu menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subyek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak 

sebagaimana adanya dengan menuturkan atau menafsirkan data yang 
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berkenaan dengan fakta, keadaan, variable dan fenomena yang terjadi 

saat penelitian berlangsung dan menyajikan apa adanya.  

Setelah melakukan penelitian, diketahui bahwasanya taubat 

menurut Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani yaitu kembali dengan 

penyesalan dan keikhlasan yang semurni-murninya dengan disertai 

penyesalan atas dosa yang telah dilakukan, serta menjauhi dari dosa 

yang akan datang dan membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang 

berkaitan dengan lainnya kemudian menghiasi taubatnya dengan 

ketakwaan yang murni kepada Allah sebagai Tuhan.  
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